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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 4.50

INDEXES 8-Apr 9-Apr % 

IHSG 5996.14 5967.99 (0.47)

LQ45 667.77 669.37 0.24 

S&P 500 4982.77 5456.90 9.52 

DOW JONES 37645.59 40608.4 7.87 

NASDAQ 15267.91 17124.9 12.16 

FTSE 100 7910.53 7679.48 (2.92)

HANG SENG 20127.68 20264.4 0.68 

SHANGHAI 3145.55 3186.81 1.31 

NIKKEI 225 33012.58 31714.0 (3.93)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 9-Apr 10-Apr %

USD/IDR 17000 16860 (0.82)

EUR/IDR 18741 18484 (1.37)

GBP/IDR 21813 21633 (0.82)

AUD/IDR 10193 10360 1.64 

NZD/IDR 9438 9523 0.89 

SGD/IDR 12588 12551 (0.29)

CNY/IDR 2313 2295 (0.80)

JPY/IDR 116.57 114.73 (1.57)

EUR/USD 1.1024 1.0963 (0.55)

GBP/USD 1.2831 1.2831 0.00 

AUD/USD 0.5996 0.6145 2.48 

NZD/USD 0.5552 0.5648 1.73 

BONDS 8-Apr 9-Apr % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.08 7.14 0.78 

INA 10 YR 
(USD)

5.36 5.63 4.88 

UST 10 YR 4.29 4.33 0.90 

K a m i s ,  1 0  A p r i l  2 0 2 5

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 1.03% 1.65%

U.S 0.20% 2.80%

Global 

Bursa saham Amerika Serikat (AS) naik setelah janji Trump untuk menghentikan tarif pada

beberapa mitra dagang selama 90 hari kedepan memicu lonjakan besar di Wall Street. S&P 500

meroket 9,52% dan ditutup pada 5.456,90 untuk kenaikan satu hari terbesar sejak 2008. Ini juga

menandai kenaikan terbesar ketiga dalam sejarah pasca-PD II. mengikuti lonjakan pembelian

terbesar di Wall Street sejak 2008. Dow Jones Industrial Average naik 2.962,86 poin, atau 7,87%,

dan ditutup pada 40.608,45 untuk persentase kenaikan terbesar sejak Maret 2020. Nasdaq

Composite melonjak 12,16% dan berakhir pada 17.124,97, mencatat kenaikan satu hari terbesar

sejak Januari 2001 dan hari terbaik kedua yang pernah ada. Para investor kini akan terus

mencermati saham-saham China, karena AS menaikkan bea masuk impor dari China menjadi 125%

setelah Beijing mengumumkan rencana untuk membalas dengan bea masuk sebesar 84% terhadap

barang-barang Amerika.

Domestik 

Pemerintah Indonesia membuka ruang revisi ketentuan perpajakan karena adanya aksi korporasi

seperti merger maupun akuisisi. Ketentuan perpajakan itu akan diubah supaya pengusaha yang

terdampak beratnya iklim usaha akibat kebijakan tarif perdagangan tinggi Presiden AS Donald

Trump, tak makin terbebani. Sesuai Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPh), Pasal 4 nya

memang menyebutkan bahwa keuntungan karena likuidasi, penggabungan, peleburan, pemekaran,

pemecahan, pengambilalihan usaha, atau reorganisasi dengan nama dan dalam bentuk apa pun

merupakan objek pajak. Dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 43/PMK.03/2008 juga

disebutkan bahwa Wajib Pajak, yang melakukan merger dapat menggunakan nilai buku. Merger itu

meliputi penggabungan dari dua atau lebih Wajib Pajak Badan yang modalnya terbagi atas saham

dengan cara tetap mempertahankan berdirinya salah satu badan usaha.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR kemarin bergerak turun merespon kabar rencana negosiasi tarif dagang AS dan China, yg

mendorong USD/IDR turun hingga 16.870. Spot kemudian ditutup dilevel 16.900. Hari ini USD/IDR

dibuka pada level 16.860 dengan perkiraan perdagangan 16.780-16.900. Yield obligasi RI tenor 5-

tahun dan 10-tahun masing-masing naik 10 dan 5bps. Terlihat penurunan seri 5-tahun didorong

oleh kenaikan UST 10Y ke 4,51%. Aset manajer terlihat masih aktif melakukan penjualan,

sementara obligasi tenor panjang tidak terlalu banyak pergerekan karena supply yang terbatas.

FOMC Minutes

Inflation Rate MoM & YoY MAR -0.4% & -0.1% -0.2% & -0.7% -0.4% & 0.0%

Core Inflation Rate MoM MAR 0.2% 0.3%

Core Inflation Rate YoY MAR 3.1% 3.0%

Inflation Rate MoM & YoY MAR 0.2% & 2.8% 0.1% & 2.5%

Initial Jobless Claims APR/05 219K 226.0K

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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